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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sifat fisis dan mekanis 
alumunium dalam proses pengecoran pembuatan produk flange pipa 
dengan proses pengecoran menggunakan variasi cetakan logam, cetakan 
pasir CO2 dan cetakan pasir. 
Penelitian ini menggunakan material alumunium bekas atau rosok 
yang di remelting dalam dapur induksi. Dalam penelitian ini menunjukan 
pengaruh variasi cetakan terhadap porositas, nilai kekerasan, komposisi 
kimia, dan struktur mikro pada material. 
Analisa data menunjukan bahwa nilai Dari hasil pengujian 
komposisi kimia terdapat 17 unsur, tetapi hanya 4 unsur yang paling 
dominan pada alumunium cor yaitu (Zn) 0,60%, (Fe) 0,38%, (Cu) 0,16% 
dan (Si) 0,180%. Dilihat dari unsur yang ada dalam material ini dapat 
digolongkan sebagai logam alumunium paduan seng (Al-Zn). Jika dilihat 
pada hasil pengujian struktur mikro, pada cetakan logam terlihat memiliki 
diameter butiran lebih kecil, rapat sehingga lebih getas kekerasannya 
dibandingkan dengan cetakan pasir kali dan pasir CO2 yang memiliki 
diameter lebih besar sehingga paling rendah nilai kekerasanya. 
Kepadatan material cor berhubungan dengan kekerasan, dari hasil 
pengujian portable hardness brinel didapatkan untuk variasi cetakan pasir 
kali sebesar 21,23 BHN, cetakan pasir CO2 21,23 BHN dan cetakan 
logam sebesar 33,17 BHN. 
Kata Kunci : Pengecoran, alumunium (Al), portable hardness brinell, 
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Abstrak 
This research is aimed to analyze fisical and mechanical 
characteristics of alumunium in the foundry process. In this process, the 
reseacher used some mold variation. There are metal mold, sand Co mold 
and sand mold. 
This study used alumunium material or junk material as an object of 
the research. In this case, these materials were remelted in the induction 
comport. On the other hand, this research showed an influences of mold 
variation toward porosity, hardness level, chemical composition and micro 
structure of material. 
The data analysis showed there are 17 chemical elements 
composition. Nevertheless, there is only 4 elements which dominant with 
foundry alumunium, there are (Zn) : 0,60%, (Fe) : 0,38%, (Cu) 0,16% 
and(Si) 0,180%. Based on the elements of material, it could be concluded 
that the material was classified as a zinc fusion of alumunium metal (AL-
Zn). Whereas, based on the micro structure experiment, it could be seen 
that metal mold has a small and close grain diameter, so that, metal mold 
is more brittle than river sand and Co2 sand. Both of them have a big grain 
diameter than metal mold. So, they have low hardness level. From the 
portable hardness brinel experiment of the foundry material construction 
which is related with the hardness, there are 21,23 BHN of river sand 
mold, 21,23 BHN of sand mold and 333,17 BHN of metal mold. 
 
Kata Kunci : Foundry, alumunium (Al), portable hardness brinell, 
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G    = Berat Benda cor (kg) 

 = masa jenis logam (kg/dm3) 
t     = waktu cor (detik) 
h    = tinggi hidrolis (cm) 
n    = jumlah saluran masuk 
d = diameter (cm) 
Asm = luas penampang saluran masuk (mm) 
Astr = luas penampang saluran terak (mm) 
Astur = luas penampang saluran turun (mm) 
 = besar hambatan alir aliran logam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
